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ABSTRAK 

 Manusia dan alam memiliki hubungan sejarah yang panjang. Manusia 

sebagai penentu perkembangan peradaban dan sadar akan kebutuhan. Muncul 

kegiatan eksploitasi dan pencemaran lingkungan yang dilakukan secara sadar 

maupun tidak sadar. Kegiatan industri dengan produksi besar-besaran kemudian 

berdampak pada lingkungan sekitar. Limbah atau sampah yang menumpuk dan 

susah terurai menjadi masalah lingkungan. Penciptaan ini menitikberatkan pada 

penciptaan produk fesyen yang ramah lingkungan dengan eksplorasi material 

maupun teknik. Berdasar pada konsep sustainable fashion dan ecoart penciptaan 

ini menggunakan material-material alami dan proses yang aman untuk lingkungan 

sehingga meningkatkan kesadaran dan kepedulian lingkungan. Fesyen 

berkesinambungan atau sustainable fashion tidak lepas dari konsep slow fashion. 

Konsep ini berfokus pada proses produksi tekstil yang tidak mementingkan 

kuantitas sehingga menekan siklus produksi yang terlalu cepat. Proses manual dan 

bahkan tradisional digunakan dalam penciptaan ini sesuai dengan konsep slow 

fashion. Teknik yang digunakan yaitu teknik ecoprint dan cetak saring dengan 

menggunakan pewarna alam untuk menciptakan visual alami yang kemudian 

dikombinasikan dalam bentuk koleksi busana perempuan. Metode dalam 

penciptaan ini menggunakan metode penciptaan seni yang disusun berdasar pada 

hasil studi literatur dan kumpulan data hasil eksplorasi penulis. Tahapannya 

berupa penentuan latar belakang, pengumpulan data-data penunjang praktik 

(literatur), praktik (eksplorasi dan observasi), mendiskripsikan hasil, analisis 

estetis, dan yang terakhir penerapannya pada produk siap pakai.  Hasil dari riset 

penciptaan ini berupa data visual, tahapan teknik, dan penerapan pada koleksi 

busana hasil dari eksplorasi teknik cetak daun dengan teknik ecoprint dan cetak 

saring pewarna alam sebagai alternatif penciptaan busana yang ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci: sustainable fashion, ecoart, slow fashion, ecoprint, cetak saring 

pewarnaan alami 
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ABSTRACT 

Humans have a long-standing bond with nature. Humans determine the 

development of civilization and are conscious of their own wants. Consciously or 

subconsciously, environmental exploitation and degradation emerged. Massive 

industrial output has repercussions for the environment. Accumulated waste or 

junk that is difficult to disintegrate becomes an environmental issue. By 

investigating materials and techniques, this invention focuses on the creation of 

eco-friendly fashion products. Based on the principles of sustainable fashion and 

ecoart, this piece employs natural materials and eco-friendly production methods 

to raise environmental awareness and concern. Slow fashion is inextricable from 

the concept of sustainable fashion. This concept focuses on a textile production 

process that is unconcerned with quantity in order to slow down the overly rapid 

production cycle. In accordance with the philosophy of slow fashion, this item was 

made using manual and even traditional procedures. Using ecoprint and screen 

printing with natural dyes to create natural visuals, a women's fashion collection 

is then created. This strategy is based on the outcomes of the author's literature 

research and data collection from her own explorations. The stages consist of 

establishing the context, obtaining data supporting practice (literature), engaging 

in practice (exploration and observation), documenting the outcomes, conducting 

an aesthetic analysis, and finally applying the findings to ready-to-wear products. 

The findings of this creation research include visual information, technical 

development, and application to fashion collections as a result of the exploration 

of leaf printing techniques using ecoprint methods and natural dyes screen 

printing as a substitute for producing eco-friendly fashion. 

Keywords: sustainable fashion, ecoart, slow fashion, ecoprint, natural dyes 

screen printing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dan alam memiliki hubungan sejarah yang panjang, hal ini 

sebagian besar berkaitan dengan kontrol manusia terhadap alam. Eksploitasi 

hutan, tambang, dan pencemaran lingkungan menjadi peristiwa yang selalu ada. 

Meskipun sejarah banyak mencatat perubahan alam terjadi karena faktor bencana 

alam, tetapi dampak bencana ini semakin diperparah dengan kegiatan manusia 

yang banyak mengabaikan komunikasi positif dengan alam (Carey et al., 2021). 

Kegiatan ini dapat dilihat dari berbagai sumber sejarah Indonesia mulai dari 

sejarah kolonial, salah satunya eksploitasi hutan jati untuk pembuatan bahan 

furnitur. Menurut Boomgaard, pohon jati didistibusikan sebagian besar dari pulau 

Jawa sekitar 15.000 batang kayu atau sekitar 11.000 meter3. Tidak hanya kayu jati 

saja, jenis kayu lain juga didapatkan dari hutan rimba yang kemudian 

dimanfaatkan untuk membangun infrastruktur, perabotan, dan bahan bakar untuk 

berbagai industri (Carey et al., 2021) 

Berjalannya waktu, masalah lingkungan tidak hanya berfokus pada 

eksploitasi sumber daya saja tetapi juga masalah pencemaran. Semua usaha 

tersebut dilakukan demi perkembangan peradaban manusia. Keprihatinan ini 

muncul bersamaan dengan berkembangnya kebutuhan manusia juga, pencemaran 

lingkungan terjadi dikarenakan limbah atau sampah hasil produksi maupun 

kebutuhan yang semakin meningkat namun minim pengelolaannya. Sampai saat 

ini tidak hanya plastik sebagai penyumbang sampah terbesar di Indonesia, 

melainkan limbah tekstil. Semakin masifnya produksi tekstil dan permintaan di 
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industri fesyen yang dipengaruhi oleh perkembangan tren, sehingga limbah tekstil 

semakin tidak terbendung. Menurut Deputi Kemaritiman dan Sumber Daya Alam 

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN) / Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas), berdasarkan pada data SIPSN KLHK per 

tahun 2021, Indonesia menghasilkan 2,3 juta ton limbah tekstil yaitu setara 

dengan 12 % dari limbah rumah tanggal (Safitri, 2022). 

Industri pakaian masal saat ini menerapkan strategi bisnis yang 

mempercapat waktu produksi dan selalu berupaya memasukkan produk baru ke 

pasar, hal ini bertujuan untuk mempercepat perputaran produk fesyen sehingga 

permintaan konsumen meningkat. Strategi bisnis ini dikenal dengan sebutan fast 

fashion. Industri fesyen juga dianggap menjadi salah satu industri yang berpolusi. 

Tumbuhan kapas membutuhkan pasokan air yang banyak dan sebagian besar 

pestisida mencemari lingkungan. Sedangkan serat sintetis terbuat dari minyak 

bumi sehingga sulit terurai. Selain itu, pewarnaan tekstil menghasilkan limbah 

yang dapat mencemari air dan tanah (Nidia & Suhartini, 2020).  

Di tengah gempuran maraknya produksi masal industri fesyen demi 

memenuhi pasar, hingga saat ini masih banyak seniman maupun pengrajin 

berusaha menggunakan konsep yang ramah lingkungan dalam berkarya. Seni 

tidak hanya dipandang dalam segi keindahannya saja melainkan memperhatikan 

hubungan timbal-balik antara seni dan lingkungan yang dapat menumbuhkan rasa 

hormat dan peduli terhadap keadaan lingkungan sekitar (Marianto, 2019). Hal ini 

kemudian selaras dengan kemunculan pemahaman fesyen yang 

berkesinambungan (sustainable fashion) dan ramah lingkungan. Dukungan 

terhadap dunia fesyen masa depan yang berkesinambungan di Indonesia semakin 
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banyak mulai dari dalam negeri maupun luar negeri. Fenomena ini mulai terlihat 

sejak tahun 2017, fesyen berkesinambungan digunakan menjadi tema besar 

beberapa acara fesyen salah satunya yang ada di Indonesia yaitu Jakarta Fashion 

Week (Murwanti, 2017). 

Fesyen yang berkesinambungan dianggap memiliki hubungan erat dengan 

proses produksi tekstil. Dalam praktiknya, produksi tekstil yang 

berkesinambungan membutuhkan banyak tenaga manual dan waktu yang lama 

atau bahkan kembali menggunakan teknik tradisional dalam proses produksi 

untuk mencapai kualitas visual maupun fungsional. Praktik ini dalam fesyen 

berkesinambungan disebut dengan istilah slow fashion. Keahlian para pengrajin 

tekstil tradisional yang diturunkan dapat dianggap sebagai praktik slow fashion 

(Murwanti, 2017).  Dari kekurangan ini, seniman maupun pengrajin kemudian 

berinovasi untuk menciptakan karya maupun produk siap pakai dengan 

mengekplorasi teknik, material, pemodelan, dan visual yang lebih bervariasi dan 

efisien menyesuaikan kebutuhan saat ini tetapi tidak mengesampingkan 

pemeliharaan lingkungan.  

Berdasar permasalahan tersebut, penciptaan ini diarahkan dalam karya seni 

fungsional berupa produk fesyen. Sebagian besar yang menjadi target pasar pada 

bisnis pakaian ini adalah perempuan yang memang dianggap memiliki sifat 

konsumerisme. Produk ini berupa koleksi busana semi formal dengan material 

kain alami maupun pewarna tekstil yang sudah banyak dibudidayakan di 

Indonesia dan digunakan untuk pewarnaan tradisional jelawe dan secang. Pewarna 

– pewarna tersebut sudah sering digunakan dalam pewarnaan batik. Teknik yang 

digunakan yaitu teknik ecoprint dan eksplorasi teknik cetak saring untuk 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 

 

 

kebaharuan visual yang dihasilkan sebagai variasi padupadan busana. Pencetakan 

daun menggunakan daun-daun yang dapat ditemui dilingkungan sekitar 

khususnya di Pulau Jawa, daun yang menghasilkan pigmen warna tertentu 

maupun bentuk yang unik.  

 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan penciptaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perwujudan visual permukaan tekstil dengan eksplorasi 

teknik cetak daun dan bahan-bahan pewarna alami?   

2. Bagaimana kombinasi estetis dari hasil eksplorasi teknik dan bahan-

bahan alami yang diterapkan dalam karya fesyen? 

 

C. Keaslian/ Orisinalitas 

Karya seni dianggap asli atau orisinil jika karya tersebut mampu 

memberikan kebaharuan. Ide-ide kreatif dapat muncul tidak lepas dari sumber 

referensi yang digunakan dalam proses menemukan gagasan suatu penciptaan 

karya seni. Maka, penciptaan ini memiliki beberapa referensi karya seni maupun 

sastra dengan konsep serupa sehingga dapat melihat pembeda atau kebaharuan 

yang akan dimunculkan. Karya-karya tersebut antara lain: 

1. Ningsih Wulan-Waiki Tekstil 

 Waiki tekstil merupakan salah satu merek pakaian yang berfokus 

pada penggunaan bahan-bahan alami dan mengolah kain sisa garmen yang 

dikelola oleh seniman tekstil bernama Ningsih Wulan. Salah satu ciri khas 
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produknya menggunakan bahan pewarna alami daun indigo sebagai 

pewarna utama. Pewarna Indigo menghasilkan warna biru dengan variasi 

tingkatan warna yang kemungkinan akan berbeda di setiap produknya. 

Teknik khusus yang digunakan yaitu teknik shibori yang dikenal dari 

Jepang yang dianggap serupa dengan teknik jumputan. Teknik shibori 

merupakan salah satu teknik membuat motif di permukaan tekstil dengan 

menggunakan perintang warna seperti karet, benang nilon, jepitan, dan 

sebagainya (Maziyah & Indrahti, 2019). Variasi motif dihasilkan 

tergantung dari pola lipatan pada kain yang dibantu oleh alat-alat perintang 

warna tersebut.  

  

 

 

 

 

 

2. Shari Semesta dan Lyris Alvina- Imaji Studio 

 Berdasar pada konsep etik dan fair trade yang ramah lingkungan, 

Shari Semesta dan Lyris Alvina memulai bisnis pakaian dengan merk Imaji 

Studio pada tahun 2015. Bisnis pakaian ini mengenalkan kekayaan olahan 

kain tradisional Indonesia pada kalangan muda. Bahan baku menggunakan 

Gambar 1. Produk Pakaian yang diproduksi 

oleh Waiki Tekstil dengan menggunakan 

Teknik Shibori   

Sumber : Pameran Teman Seperkainan 
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material yang ramah lingkungan tetapi desain motif maupun pola pakaian 

tetap disesuaikan dengan selera anak muda sehingga desain terlihat modern 

(Satutumbuhseribu, 2018).  

 Pemberian sentuhan baru terhadap pewarna alam yang digunakan di 

Indonesia yang kemudian dikombinasikan dengan konsep estetika desain 

wabi-sabi. Konsep desain wabi-sabi ini dipopulerkan di Jepang dengan 

mengapresiasi estika dari ketidaksempurnaan dan kesederhanaan yang 

dikerjakan dengan tangan. Hal ini selaras dengan sifat pewarna alam yang 

memunculkan efek yang hampir tidak selalu sama (Murwanti, 2017). 

 Lewat bisnis Imaji Studio ini Shari Semesta dan Lyris Alvina 

mencoba menggangkat nama fesyen di Indonesia ke arah yang lebih positif 

ditengah banyaknya kritik terhadap bisnis fesyen yang dilakukan merk-

merk besar dalam buruknya pengelolaan limbah dan penekanan upah 

pekerja. Banyak langkah yang telah dilakukan oleh Imaji Studio untuk 

menerapkan konsep ini, mulai dari penggunaan material yang alami, 

pengolahan limbah sisa produksi, dan menjalin relasi yang menguntungkan 

bersama para penjahit dan pengrajin. 
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Gambar 2. Imaji Studio, Produk tekstil 

dengan teknik cap dengan visual Sensu 

(Kipas tradisional Jepang) 

Sumber : id.pinterest.com 

 

Gambar 3. Imaji Studio, Produk Pakaian dengan 

teknik cap dengan pewarna alami 

Sumber : www. instagram.com/imaji.studio 
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3. Maria Stevin - Ranjana Kita 

 Maraknya fesyen berkesinambungan di tahun 2017, Maria Stevin 

yang merupakan seorang desainer tekstil membuat projek fesyen dengan 

teknik ecoprint yang menggunakan daun jati sebagai motif utama 

dipermukaan kain sutra. Teknik ecoprint yang digunakan yaitu menyusun 

daun-daun diatas permukaan kain yang digulung dan diikat menggunakan 

batang kayu kemudian direbus menggunakan pewarna alami secang dalam 

beberapa jam. Menurutnya, dengan metode ini mengurangi limbah 

pewarnaan tekstil cair maupun padat karena sisa ekstrak pewarna alami 

dapat digunakan kembali untuk proses pewarnaan kain. Sedangkan limbah 

padat seperti dedaunan, kayu secang, maupun jelawe dapat diolah sebagai 

pupuk.  

 Selain itu, Maria juga berekplorasi dengan menggunakan kain 

Tencel. Kain Tencel merupakan kain yang berasal dari serat pohon 

Eucalyptus. Perbedaan yang cukup signifikan terlihat dari intensitas warna 

yang dihasilkan antara kain sutra dan kain tencel. Pada kain sutra warna 

dan motif yang dihasilkan lebih tegas dan jelas, sedangkan pada kain 

Tencel warna yang dihasilkan lebih pudar. 
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Gambar 5. Produk fesyen Ranjana Kita dengan 

teknik Ecoprint dengan daun jati di kain Tencel. 

Sumber : Koleksi Pribadi Ranjana Kita 

 

Gambar 4. Produk fesyen Ranjana Kita dengan 

teknik Ecoprint dengan daun jati di kain Sutra. 

Sumber : Koleksi Pribadi Ranjana Kita 
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D. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penciptaan ini adalah untuk memperoleh jawaban dalam 

masalah penciptaan produk fesyen yang ramah lingkungan 

1. Mengetahui konsep fesyen yang ramah lingkungan 

2. Mengembangkan jenis pengolahan dan pemanfaatan tumbuhan dalam 

teknik cetak daun sesuai dengan dasar sustainable fashion. 

3. Mengetahui hasil visual dari eksplorasi proses cetak daun. 

4. Mengetahui penerapan tekstil hasil proses cetak daun dalam produk 

fesyen. 

Adapun manfaat yang didapatkan dari hasil penciptaan karya ini: 

1. Memberikan informasi tentang konsep fesyen yang ramah lingkungan 

dan kesadaran peduli lingkungan kepada masyarakat. 

2. Memberikan alternatif pengolahan dan pemanfaatan tumbuhan untuk 

produk fesyen yang ramah lingkungan. 

3. Memberikan alternatif visual untuk produk fesyen dengan konsep 

ramah lingkungan. 

4. Memberikan alternatif penerapan tekstil hasil proses cetak daun dalam 

produk fesyen. 
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